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SUMBER SUMBER BELAJAR BERBASIS BUDAYA LOKAL

Oleh
Dek Ngurah Laba Laksana

A. Pengantar

Pemerataan fasilitas belajar untuk setiap satuan pendidikan patut
mendapatkan tempat utama pembenahan pendidikan di Indonesia. Standar fasilitas
sarana dan prasarana harus sama, misalnya saja ketersediaan sumber belajar
berbasis TIK, akses sumber belajar dari internet, perpustakaan digital, dan
multimedia (Dasna, Laksana, dan Sudatha, 2015; Laksana, 2018). Selain itu,
Kurniawan (2016) memaparkan tentang empat masalah utama pendidikan di
Indonesia. Permasalahan tersebut adalah masalah pemerataan pendidikan, masalah
kualitas pendidikan, masalah efisiensi, dan masalah relevansi.

Paradigma belajar dalam perspektif pembelajaran abad 21 menekankan
pada aspek literasi teknologi digital (Jansen & Petro, 2015). Konsep literasi ini
menghasilkan empat prinsip dalam pembelajaran. Keempat prinsip tersebut adalah
pengajaran berorientasi pada siswa, pendidikan dilakukan secara kolaboratif,
belajar dilakukan secara kontekstual, dan sekolah terintegrasi dengan masyarakat
(Ian, 2011).

Sementara itu, pembelajaran di Indonesia megacu pada standar capaian
yang ditetapkan oleh pemerintah. Standar tersebut tertuang dalam peraturan yang
terjabarkan dalam delapan standar Pendidikan. Diantara standar tersebut, standar
kompenetsi lulusan dan standar isi menjadi acuan utama. Standar kompetensi
lulusan dan standar isi menekankan prinsip belajar secara kontekstual, belajar
dengan beragam sumber belajar, belajar dalam budaya, belajar dengan
memanfaatkan teknologi informasi (Kemendikbud, 2013; Kemendikbud, 2015).

Pembelajaran kontekstual berkaitan dengan pembelajaran dalam budaya
setempat (local culture/indigenous learning). Karakteristik pebelajar pemula (usia
dini dan usia Pendidikan dasar) masih menempatkan diri sendiri sebagai pusat
belajar (Alexon, 2010). Peserta didik masih berpikir secara konkret dan memiliki

rasa ingin tahu yang tinggi terutama pada dunia sekitar (Laksana, 2019; Piaget,




2000). Untuk itu, budaya yang terintegrasi dengan peserta didik merupakan media
yang dapat dikembangkan dan diimplementasikan pada pembelajaran di sekolah
dasar (Alexon, 2010; Alexon dan Sukmadinata, 2010).

Budaya dalam pembelajaran memiliki banyak keberagaman termasuk
budaya-budaya lokal setempat (Demmert, 2011). Budaya lokal di Kabupaten Ngada
seperti berbagai kerajinan dan musik bambu, tradisi adat Ka Sa’o, hidangan kopi
Bajawa, tradisi menenun (Mopa, dkk., 2019). Berbagai budaya yang tercemin
dalam kehidupan alamiah masyarakat setempat bisa menjadi sumber belajar.
Namun, untuk belajar dengan budaya perlu sumber belajar berbasis budaya.
Berbagai sumber belajar berbasis budaya telah dianalisis dan dihasilkan sebagai
sumber belajar (Baka, dan Dhiu, 2019; Laksana, Kurniawan, dan Niftalia, 2018;
Laksana, Seso, dan Riwu, 2019; Laksana dan Wawe, 2015; Laksana, & Widiastika,
2017).

Sumber belajar berbasis budaya sangat penting diterapkan dalam
pembelajaran di abad ke 21. Berbagai hasil riset tentang pengaruh penggunaan
sumber belajar berbasis budaya dalam peningkatan hasil belajar siswa telah
dilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Yolida, dan Marpaung
(2018) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas pada kategori sedang dan
hasil belajar pada kategori baik ketika peserta didi belajar dalam pembelajaran
berbasis kearifan lokal.

Dari penjelasan tersebut diperlukan sumber belajar dengan memperhatikan
budaya setempat. Untuk perlu perlu dilakukan desain pembelajaran dengan
menggunakan berbagai sumber-sumber belajar berbasis budaya lokal. Edmundson
(2007) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual memerlukan desain

pembelajaran berbasis budaya.

B. Teori Pendukung Pembelajaran Berbasis Budaya

Masalah budaya, bahasa, kognisi, komunitas dan masyarakat sosial menjadi
pusat pembelajaran. Aspek sosial pada anak tercapai melalui kegiatan bersama dan
bermakna melalui bimbingan oleh orang yang lebih dewasa. Proses ini terjadi
terutama melalui pertukaran bahasa atau proses adaptasi lainnya. Kosakata dan

rutinitas bahasa diperoleh peserta didik melalui proses ini adalah unsur yang




menjelaskan keberlangsungan komunitas, bahasa dan budaya. Ketiga unsur tersebut
merupakan alat kognitif utama untuk pemecahan masalah individu dan kelompok
(Demmert, 2011).

Selain itu, Henslin (2006) menambahkan terdapat 7 aspek terkait dengan
kebudayaan. Aspek tersebut adalah bahasa, kepercayaan, nilai dan norma, perilaku,
serta objek materi. Ketujuh aspek tersebut merupakan hal yang diwariskan secara
turun temurun. Pengakuan terhadap budaya tersebut menjadi dasar dalam
pembelajaran berbasis budaya. Pengakuan yang menjadi dasar dalam pembelajaran
berbasis budaya terdiri atas pendidikan, ekspresi dan komunikasi ide, serta
perkembangan iptek. Dengan demikian, budaya merupakan bagian penting dalam
pembelajaran, pﬁdidikan, dan perkembangan iptek. Pannen (2005)
mendeskripsikan pembelajaran berbasis budaya merupakan strategi penciptaan
lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan
budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran. Budaya merupakan alat yang
sangat baik untuk memotivasi siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, bekerja
secara kooperatif, dan mempersepsikan keterkaitan antara berbagai mata pelajaran.
Laksana dan Wawe (2015) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran berbasis
budaya, budaya diintegrasikan sebagai alat bagi proses belajar untuk memotivasi
peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan, aktivitas belajar dilakukan
secara kooperatif, dan mempersepsikan ketcaaitan antara berbagai mata pelajaran.

Pannen (2005) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Budaya dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan

daya, dan belajar melalui budaya. Belajar melalui budaya dapat dimaknai sebagai
belajar melalui budaya merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya
dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya.

Pannen (2009) menyebutkan bahwa belajar melalui budaya merupakan

lah satu bentuk penilaian pemahaman dalam beragam bentuk. Bentuk belajar ini
memungkinkan siswa untuk memperlihatkan kedalaman pemikirannya dan

penjiwaannya tentang konsep yang telah ia pelajari melalui imajinasi kreatifnya.




Dalam pembelajaran berbasis budaya, terdapat beberapa teori sebagai
pendukung. Teori tersebut antara lain adalah teori belajar berbasis interaksi sosial,
teori konstruktivistik, teori belajar Ki Hajar Dewantara.

Teori belajar interaksi sosial menekankan hubungan individu dengan
masyarakat atau orang lain (Joyce & Weil, 2003). Model-model ini memfokuskan
pada proses di mana realitas adalah negosiasi sosial. Model pembelajaran yang
dikelompokkan ini memberikan prioritas pada peningkatan kemampuan individu.
Peningkatan kemampuan ini berhubungan dengan orang lain dlam
mengembangkan proses demokratis dan untuk belajar dalam masyarakat secara
produktif. Peningkatan kemampuan proses demokratis diharapkan dapat
mendukung pembelajaran sosial.

Pembelajaran yang mendukung pembelajaran sosial: 1) siswa bekerja sama
dalam tugas, 2) siswa mengembangkan kurikulum, 3) guru memilih tugas yang
bermakna dan menantang bagi para siswa untuk bekerja, 4) guru mengelola diskusi
yang mengenalkan pembelajaran yang lebih dalam.

Piaget juga mengembangkan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
setiap individu menciptakan makna dan pengertian baru, berdasarkan interaksi
antara apa yang telah dimiliki. diketahui, dan dipercayai, dengan fe&ﬁmena, ide,
atau informasi baru yang dipelajari. Piaget (2000) juga mengatakan bahwa setiap
siswa membawa pengertian dan pengetahuan awal yang sudah dimilikinya ke
dalam proses belajar, yang harus ditambahkan, dimodifikasi, diperbarui, direvisi,
dan diubah oleh informasi baru yang dijumpai dalam proses pembelajaran.

Teori belajar tersebut yang melandasi pembelajaran berbasis budaya adalah
teori konstruktivisme dalam pendidikan yang dikembangkan oleh hasil pemikiran
Vygotsky. Teori ini menyimpulkan bahwa siswa mengkonstruksikan pengetahuan
atau penciptaan makna sebagai hasil dari pemikiran dan berinteraksi dalam suatu
konteks social. Terdapat tiga asumsi yang menjadi inti pandangan Vygotsky
(Santrock, 2008) yaitu: 1) Keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis
dan diinterpretasikan secara developmental dengan memeriksa asal usulnya dan
transformasi dari bentuk awal ke bentuk selanjutnya; 2) Kemampuan kognisi
dimediasi dengan kata, bahasa yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk

membantu dan mentransformasi aktivitas mental. Jadi, bahasa adalah alat penting




karena membantu anak pada masa kanak-kanak awal untuk merancang aktivitas
dan memecahkan masalah; 3) Kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan
dipengaruhi latar belakang sosiokultural. Salah satu konsep tersebut adalah saling
memberi contoh dan memungkinkan terjadinya pembicaraan batin sehingga dapat
saling memahami dalam proses penalaran (Slavin, 2006).

Dalam hal ini, sangat memungkinkan bagi guru untuk melakukan
pendekatan pembelajaran secara kont%stual. Pendekatan pembelajaran secara
kontekstual ini dijelaskan adalah suatu konsep belajar yang akan membantu guru
menghubungan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan akhirnya
mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang mereka
miliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini
siswa akan belajar dengan baik apabila yang mereka pelajari berhubungan dengan
fenomena atau realita yang telah mercka ketahui. Saling memberi contoh
merupakan penerapan bagi siswa untuk saling memahami fenomena dan realita
yang pernah mereka alami (Naldi, 2018).

Tiga istilah yang dikenal dari Ki Hajar Dewantara adalah ing ngarsa sung
tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. Di muka memberi contoh, di
tengah membangun cita-cita, mengikuti dan mendukungnya, tiga penjelasan
tersebut adalah makna dari tiga istilah yang dikenalkan oleh Ki Hajar Dewantara
(Musya&, 2015).

pentingnya membangun relasi dengan orang lain, perlunya melakukan aktivitas

Pemikiran Ki Hajar Dewantara terhadap pendidikan menitiberatkan pada

sosial di dalam masyarakat, pentingnya menglwgaj sesama lebih daripada apa yang
berhasil dibuatnya, dan lain-lain. Selain itu, pendidikan dan pembelajaran
hendaknya memberi keseimbangan pada aspek individualitas ke aspek sosialitas
atau kehidupan kebersamaan sebagai masyarakat manusia. Pendidikan dan
pembelajaran hendaknya juga dikembalikan kepada aspek-aspek kemanusiaan
yang perlu ditumbuhkembangkan pada diri peserta didik (Wiryopranoto, 2017).
Prinsip merdeka belajar menjadi salah satu prinsip Ki Hajar Dewantara
lam mengembangan pendidikan. Prinsip merdeka yang dikemukakan adalah
merdeka dari segala hambatan cinta, kebahagiaan, keadilan,dan kedamaian tumbuh

dalam diri manusia. Suasana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah




suasana yang berprinsip pada kekeluargaan, kebaikan hati, empati, cintakasih dan
penghargaan terhadap masing-masing anggotanya. Oleh karena itu, hak setiap
individu hendaknya dihormati; pendidikan hendaknya membantu peserta didik
untuk menjadi merdeka dan independen secara fisik, mental dan spiritual;
pendidikan hendaknya tidak hanya mengembangkan aspek intelektual sebab akan
memisahkan dari orang kebanyakan; pendidikan hendaknya memperkaya setiap
individu tetapi perbedaan antara masing-masing pribadi harus tetap
dipertimbangkan; pendidikan hendaknya memperkuat rasa percaya diri,
mengembangkan harga diri; setiap orang harus hidup sederhana dan guru
hendaknya rela mengorbankan kepentingan-kepentingan pribadinya demi
kebahagiaan para peserta didiknya (Wiryopranoto, 2017).

C. Sumber-sumber Belajar Berbasis Budaya Lokal

Terdapat berbagai sumber belajar yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar berbasis budaya lokal. Sumber belajar ini terdiri atas buku ajar elektronik,
lembar kerja sisw&(LKS) berbasis budaya, dan multimedia berbasis budaya.

Berbagai konten dan konteks budaya yang dapat diintegrasikan ke dalam
sumber belajar. Konten dan konteks Budaya lokal yang dapat diintegrasikan dalam
materi tematik di SD diantaranya seperti: permainan tradisional, alat musik
tradisional, tarian tradisional, teknologi sederhana, lagu daerah, ritual adat mulai
dari kelahiran hingga kematian, keberagaman suku, cerita dongeng, makanan khas,
nilai-nilai Pancasila dalam budaya Ngada, karya seni, situs-situs budaya,
kenampakan alam dan buatan, arah mata angin, serta kerajinan tangan (Baka,
Laksana, dan Dhiu, 2018).

Pengintegrasian konten dan konteks budaya dalam materi pembelajaran di
sekolah perlu untuk dilakukan. Hal ini dirasakan penting, karena pembelajaran
dalam konteks budaya lokal berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.
Peningkatan ini dilakukan melalui kegiatan penyebaranluasan dan peningkatan
pemahmaan siswa tentang konten pada konteks budaya khususnya adalah budaya
lokal (Demmert, 2011).

UNESCO (dalam Pglartini, 2015) menyampaikan bahwa pembelajaran

sebaiknya menggabungkan dan menghubungkan nilai-nilai kearifan lokal dengan




wawasan global. Konsekuensi praktisnya adalah konteks budaya lokal harus
diintegrasikan dalam materi pembelajaran, yakni dalam buku tematik siswa.
Konteks budaya lokal dikatakan terintegrasi apabila ada pencampuran,
penghubungan, dan penginternalisasian nilai, norma, tradisi, dan konteks budaya
lokal lainnya dalam pembelajaran, dalam hal ini adalah buku ta'latik.

Konteks budaya lokal itu dapat diintegrasikan dengan berbagai cara, yaitu
melalui teks bacaan, teks pendukung, butir latihan, dan butir tugas. Semua itu
adalah bagian-bagian buku tematik yang menjadi jalan yang dapat ditempuh untuk

mengintegrasikan konteks budaya lokal.

LKS sebagai Sumber Belajar Berbasis Budaya Lokal

Sumber belajar berupa Lembar Kerja Siswa telah_dikembangkan oleh
Laksana dkk. (2019). Dalam pengembangnnya dihasilkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) tematik sekolah dasar kelas IV pada tiga tema. Dimana LKS yang dihasilkan
telah layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan persepsi
ahli desain pembelajaran terhadap LKS berbasis budaya lokal ada pada kategori
baik. Persepsiéhli media terhadap LKS berbasis budaya lokal ada pada kategori
baik. Persepsi siswa sebagai pengguna produk ada pada kategori sangat baik.

Gambar 1 Tampilan Depan LKS Berbasis Budaya Lokal
(Sumber: Laksana dkk, 2019)

Dalam lembar kerja siswa ini tersusun dalam enam bagian utama yaitu: (1)

panduan penggunaan lembar kerja siswa, (2) jaringan tema, (3) Apa saja yang
dipelajari pada tiap sub tema, (4) pemetaan indikator pembelajaran, (5) kegiatan

pembelajaran, (6) soal-soal yang akan dikerjakan siswa serta petunjuk bagi siswa




dalam menyelesaikan soal. Tampilan halaman depan LKS berbasis budaya lokal
disajikan pada Gambar 1.

Penggunaan LKS dalam pembelajaran dapat memaksimalkan aktivitas
belajar peserta didik dalam meng«albangkan konsep, mengaktifkan peserta didik
dalam proses belajar mengajar, melatih peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses. Adanya LKS dapat meabantu guru dalam
menyusun rencana pembelajaran, sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis, membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar, dan membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis

(Trianto, 2012).

Multimedia sebagai Sumber Belajar Berbasis Budaya Lokal

Temuan kedua yang telah dihasilkan adalah multimedia berbasis budaya
lokal (Laksana dan Widiastika, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
multimedia yang dikembangkan adalah multimedia tematik, yaitu Tema
Keragaman Budaya Bangsaku. (2) terdapat beberapa konten budaya daerah yang
diintegrasikan ke dalam multimedia, antara lain tari daerah dan lagu daerah, dan (3)
multimedia tematik yang dikembangkan terintegrasi budaya lokal Masyarakat
Ngada ada dalam kategori sangat baik berdasarkan penilaian ahli dan uji coba
kepada siswa SD.

Hasil penilaian Elidator tentang multimedia tematik berbasis konten dan
konteks budaya Ngadaxda pada kategori sangat baik. Sedangkan tanggapan siswa
mengenai multimedia berbasis konten dan konteks budaya Ngada dengan kategori
sangat baik. Tampilan halaman awal produk multimedia disajikan pada Gambar 2.

Keunggulan multimedia yang dikembangkan selain mendapatkan penilaian
yang layak dari ahli, multimedia tersebut mengintegrasikan unsur budaya lokal.
Beberapa kearifan lokal yang bisa masuk dalam konten pembelajaran antara lain:
1) Reba, yaitu rumah adat sebagai bahan pembelajaran menjaga keseimbangan
makluk hidup dan lingkungan, pemantaatan sumber daya alam. 2) Nalo-nalo, yaitu:

konsep gotong royong. 3) Kasa o, yaitu: tari Ja i dan dero sebagai bahan gerakan




dasar melompat, berputar, dan gerak. 4) Moke, yaitu: pembelajaran perubahan
wujud zat (menguap, mengembun, konsep volume, debit). 5) Hiui wu'u, yaitu:
sistem pengawetan daging dengan cara khas Ngada (Laksana dan Widiastika,
2017).
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Gambar 2. Tampilan Halaman Awal Multimedia Berbasis Budaya Lokal
(Sumber: Laksana dan Widiastika, 2017).

Buku Ajar Elektronik sebagai Sumber Belajar Berbasis Budaya Lokal

Temuan ketiga yang telah dihasilkan adalah buku ajar elektronik berbasis
budaya lokal (Laksana, Seso, dan Riwu, 2019; Riwu, Laksana, dan Dhju, 2018;
Seso, Laksana, dan Dhiu, 2018). Hasil pengembangan bahan ajar elektronik
bermuatan multimedia ini tersusun dalam enam bagian utama yaitu : 1) Panduan
penggunaan bahan ajar, 2) Jaringan tema, 3) Apa saja yang dipelajari pada tiap sub
tema, 4) Pemetaan indikator pembelajaran, 5) Kegiatan pembelajaran, 6) Latihan
soal.

Bahan ajar elektronik tersebut dibuat menggunakan aplikasi flipbook maker,
yaitu aplikasi yang digunakan untuk mengubah buku secara elektronik sehingga
dapat menampilkan audio dan video. Produk pengembangan mendapatkan persepsi
yang sangat baik, dari guru dan peserta didik.

Dalam pengembangan bahan ajar, digunakan bahan ajar elektronik untuk
mempermudah siswa dalam mempelajari materi. Kemudahan ini diperoleh karena
materi yang terdapat di dalam bahan ajar elektronik ini adalah materi yang berbasis
budaya setempat. Penyajian bahan ajar dalam bentuk elektronik ini memberikan

banyak kemudahan serta lebih menarik. Integrasi nilai budaya lokal dalam




pengembangan sumber belajar seperti membuat tujuan belajar, merancang bahan
belajar, menentukan strategi pembelajaran, media belajar, dan evaluasi
pembelajaran adalah penting dilakukan untuk kualitas pembelajaran (Northcote,
dkk., 2014).

Gambar 3. Tampilan Layar Buku Elektronik Berbasis Budaya Lokal
(Sumber: Laksana, Seso, dan Riwu, 2019)

D. Studi tentang Efektivitas Pembelajaran berbasis Budaya

Efektivitas pembelajaran berbasis budaya telah terbukti secara empiris.
Berbagai temuan memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis budaya dapat
meningkatkan hasil belajar danéktivitas belajar.

Dalam penelitiannya, Laksana dan Wawe (2015) menunjukkan hasil
temuan pembelajaran dengan bantuan media terutama media berbasis budaya lokal
memperlihatkan hasil yang memuaskan. Aktivitas belajar meningkat yang disertai

dengan penguatan pemahaman konsep. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap




aktivitas belajar siswa ada pada kategori aktif dan pemahaman konsep ada pada
kategori tinggi. Pembelajaran IPA dapat memanfaatkan media LSK berbasis
budaya lokal sebagai salah satu alternatif strategi penyampaian materi di sekolah
dasar. Melalui memanfaatkan lembar kerja siswa berbasis budaya lokal guru dapat
dengan mudah merespon potensi siswa. Dengan demikian guru dapat lebih efektif
dan efisien dalam melakukan kegiatan proses belajar, serta dengan mudah dapat
merespons perbedaan-perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik (Laksana dan
Wawe, 2015).

Pembelajaran berbasis budaya terbukti secara signifikan lebih efektif
meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya lokal simultan dengan penguasaan
materi pelajaran bila dibandingkan dengan model pembelajaran yang selama ini
digunakan guru (Alexon dan Sukmadinata, 2010). Lebih lanjut, Alxon dan
Sukmadinata (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis budaya
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan faktual di lapangan
dengan menekankan tujuan yang bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tapi
lebih dari itu sebagai suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan
apresiasi siswa terhadap budaya local peserta didik. Pembelajaran berbasis budaya
memandang bahwa kedua sisi tujuan tersebut, yakni meningkatkan apresiasi
terhadap budaya local dan penguasaan materi sebagai dua sisi yang sama
pentingnya.

Temuan lainnya oleh Suastra (2010) menunjukkan bahwa terdapat 11
kompetensi dasar yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sains berbasis

daya lokal. Pembelajaran berbasis budaya dapat dilakukan melalui
penyelidikan/eksperimen, observasi lapangan, dan diskusi. Langkah pembelajaran
yang dilakukan meliputi: kegiatan awal, penyelidikan dari berbagai perspektif
(eksplorasi), elabora% konfirmasi, kegiatan akhir. Dalam pembelajaran tersebut,
dapat menggunakan sumber belajar yang cocok untuk mendukung pembelajaran
sains adalah lingkungan alamiah dan sosial-budaya, buku-buku pelajaran, audio
visual, dan internet.

Suastra (2010) menambahkan bahwa lingkungan alamiah dan social
merupakan sumber belajar yang ada di sekitar siswa yang dapat dimanfaatkan oleh

guru dalam merancang pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang




dibelajarkan. Melalui sumber belajar alamiah dan sosial budaya, siswa akan lebih
mudah menghubungkan pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam merancang
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alamiah dan sosial
budaya siswa sebagai sumber belajar.

Sementara itu, Rahmawati, Yolida, dan Marpaung (2018) memperlihatkan
hasil bahwa bahan ajar berbasis kearifap lokal terbukti efektif meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik tersebut dipengaruhi oleh penggunaan bahan ajar berbasis kearifan
lokal yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.

Selain itu penampilan yang menarik, penggunaan warna, gambar, materi
pembelajaran dikemas dengan bahasa yang ringkas dan sederhana. Tampilan bahan
ajar berbasis kearifan lokal yang menarik dapat meningkatkan perhatian peserta
didik. Kemenarikan tersebut dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam
belajar.
Lebih lanjut dapat diketahui bahwa seluruh peserta didik memperlihatkan
antusiasme mereka pada setiap pembelajaran di kelas, peserta didik sangat tertarik
dengan materi yang disampaikan, hal tersebut karena contoh-contoh dan imtrasi
pada bahan ajar sangat erat kaitannya dengan kehidupan mereka sehari-hari. Peserta
didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selain itu, temuan dari Nisa, Sudarmin, dan Samini (2015) memperlihatkan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan modul terintegrasi etnosains dalam
pembelajaran berbasis masalah memiliki kemampuan literasi sains lebih tinggi.
Dalam penelitian tersebut ditemukan bawa pembelajaran menggunakan modul
terintegrasi etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah memberi kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dan aktif dalam kegiatan ilmiah dan
memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai pembelajaran dalam
konteks kearifan lokal sehingga konsep yang diterima siswa akan mudah diingat
serta siswa menjadi lebih paham mengenai materi yang dipelajari (Nisa dkk.,2015).

Temuan lain yang dilakukan Rosida, Taqwa, dan Kamaruddin (2018)

menujukkan keefektifan bahan ajar berbasis budaya dalam pembelajaran.




Keefektifan tersebut meliputi hasil belajar, respon siswa dan aktivitas siswa yang
berada pada kategori baik. Dalam temuan tersebut, memperlihatkan bahwa
pemahaman yang baik terhadap materi himpunan setelah melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan etnomatika berbasis budaya lokal. Selain itu,
terjadi peningkatan aktivitas belajar menjadi kategori baik. Hal ini berarti,
pembelajaran berlangsung secara aktif dan penuh gairah belajar (Rosida dkk.,
2018).

E. Desain Pembelajaran Menggunakan Sumber Sumber Belajar Berbasis
Budaya

Pembelajaran dalam konteks budaya mempunyai empat komponen yang
perlu diperhatikan dalam mendesain pembelajaran. Keempat komponen tersebut
adalah substansi dan kompetensi bidang ilmu, kebermaknaan dan proses
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan peran budaya (Alexon, 2010; Alexon dan
Sukmadinata, 2010; Pannen, 2009; Pannen, 2005). Keempat komponen tersebut,
memiliki implikasi yang perlu diperhatikan untuk menjadi suatu pembelajaran

berbasis budaya yang efektif, efisien dan mempunyai daya tarik.

Substansi dan Kompetensi Bidang Ilmu

Pembelajaran Berbasis Budaya pada aspek substansi dan kompetensi bidang
ilmu menekankan tercapainya pemahaman yang terpadu daripada sekadar
pemahaman mendalam. Hal ini dikarenakan pemahaman terpadu akan membuat
siswa bertindak secara mandiri berdasarkan prinsip ilmiah dalam menyelesaikan
permasalahan dalam konteks komunitas budaya serta mendorong siswa untuk
kreatif dalam menemukan gagasan berdasarkan konsep dan prinsip yang
dimilikinya.

Pemahaman terpadu mempersyaratkan adanya penciptaan makna oleh siswa
dari substansi bidang ilmu dan konteksnya. Substansi yang dimaksud dalam
pembelajaran berbasis budaya meliputi:

a) Pengetahuan konten yaitu konsep dan prinsip dalam bidang ilmu
b) Pengetahuan inkuiri dan pemecahan masalah yaitu pengetahuan tentang

proses penemuan dan proses penyelesaian masalah dalam bidang studi.




c) Pengetahuan epistemik yaitu pengetahuan tentang aturan/tata laksana/

kaedah yang berlaku dalam bidang studi.

Kebermaknaan dan Proses Pembelajaran

Kebermaknaan dan proses pembelajaran menekankan pada lima komponen
dalam mendesain pembelajaran berbasis budaya. Komponen-komponen tersebut
yaitu tugas yang bermakna, interaksi aktif, penjelasan dan penerapan bidang ilmu
secara kontekstual, serta pemanfaatan beragam sumber belajar. Tugas yang
bermakna bersifat kontekstual yang berhubungan dengan budaya siswa dan
dirancang untuk berfokus pada salah satu kompetensi belajar. Tugas yang bermakna
bersifat kontekstual karena dirancang berasal dari pengalaman dan pemahaman
siswa dalam konteks komunitas budaya. Strategi yang dapat digunakan adalah
menyajikan konsep dan prinsip bidang ilmu, kemudian meminta siswa
mengeksplorasi konsep dan prinsip tersebut melalui kajian pustaka dan diskusi
kelompok. Selain itu, siswa diminta untuk mencari contoh-contoh penerapan
konsep&n prinsip tersebut dalam beragam wujud budaya.

Interaksi aktif merupakan sarana terjadinya proses negosiasi dalam
penciptaan arti. Interaksi aktif dalam Pembelajaran Berbasis Budaya memberikan
keleluasaan dan kebebasan bagi siswa untuk menciptakan arti. Beragam metode
yang dapat dirancang antara lain, pembelajaran melalui proyek, pembelajaran
berbasis masalah, discovery learning, collaborative and cooperative learning, dan
lain lain. pada tingkat mikro, proses interaksi aktif dalam bentuk pembimbingan
penciptaan makna (scaffolding) dapat dirancang melalui pemodelan, pemanduan,

babakan, penyederhanaan, penckanan, dan pemanfaatan alat/media visual.
Dalam hal ini, guru berperan sebagai pemandu, materi konkret sebagai media atau

fokus. Budaya menjadi media dan fokus untuk terjadinya interaksi aktif.




Penilaian Hasil Belajar

Pannen (2005; Pannen 2009) menerangkan bahwa dalam hal penilaian hasil
belajar pada Pembelajaran Berbasis Budaya tidak semata-mata diperoleh dari siswa
mengerjakan tes akhir atau tes hasil belajar yang berbentuk uraian atau objektif.
Penilaian hasil belajar dalam Pembelajaran Berbasis Budaya menggunakan
beragam cara dan perwujudan, beragam teknik dan alat ukur, dan siswa bebas
mengekspresikan keberhasilannya dalam beragam bentuk. Misalnya catatan harian,
laporan ilmiah, seni kontemporer. Penilaian dilakukan oleh siswa sendiri, siswa
lain, dan guru berdasarkan beberapa kriteria yang ditentukan oleh guru, misalnya
penilaian terhadap pemahaman materi dan konsep, pencapaian terhadap tahapan
belajar, pencapaian dalam keterampilan pengiring, dan penilaian artistik dari ragam
perwujudan yang dihasilkan siswa.

Guru dan siswa secara bersama-samadnenetapkan kriteria lain yang dapat
digunakan untuk menilai ragam perwujudan hasil belajar siswa. Dalam penelitian
ini, kriteria guru menilai dalam Pembelajaran Berbasis Budaya adalah
menggunakan penilaian proses serta penilaianhasil. Dalam menilai proses, guru
dapat menggunakan pedoman observasi. Sedangkan untuk menilai hasil, guru dapat
menggunakan beragam perwujudan dari siswa. Jadi, penilaian tidak semata-mata

diperoleh dari tes atau ulangan.

Peran Budaya

Pannen (2005; Pannen 2009) menjelaskan peran budaya dalam ketiga
bentuk Pembelajaran Berbasis Budaya. Belajar tentang budaya menempatkan
budaya sebagai bidang ilmu, belajar dengan budaya menempatkan budaya sebagai
metode untuk mempelajari bidang ilmu, dan belajar melalui budaya menempatkan
budaya sebagai wujud pencapaian pemahaman atau makna. Peran budaya dalam
Pembelajaran Berbasis Budaya, adalah menjadi sebuah metode bagi siswa untuk
mentransformasikan hasil observasi mereka ke dalam bentuk-bentuk dan prinsip-
prinsip kreatif tentang bidang ilmu. Artinya budaya digunakan agar siswa mampu
menciptakan makna. Budaya juga berfungsi sebagai konteks tempat proses belajar
terjadi. Contoh-contoh yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat diambil

dari komunitas budaya setempat.




Di samping itu, budaya berfungsi sebagai titik awal untuk memulai
penjelasan suatu informasi dalam proses penciptaan makna. Budaya juga dapat
berfungsi sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Dalam
Pembelajaran Berbasis Budaya, peran budaya dapat memberikan suasana baru yang
menarik untuk mempelajari suatubidang ilmu yang dipadukan secara interaksi aktif
dalam proses pembelajaran. Mengingat bahwa siswa lebih menyukai sesuatu yang
baru dan bersifat konkrit sesuai dengan perkembangannya. Terlebih lagi budaya
digunakan agar siswa mengenal dan mencintai budaya yang ada di lingkungannya.
Desain model Pembelajaran Berbasis Budaya

Pulu, Laksana, dan Wau (2020) dalam penelitiannya desain pembelajaran
tematik berbasis budaya lokal untuk siswa sekolah dasar menjelaskan tentang
bagaimana pembelajaran brebasis budaya dilaksanakan. Dalam penelitian tersebut,
desain pembelajaran menggunakan model inquiri berbasis LK S budaya lokal.

Dalam hal ini, pembelajaran dilakukan pada tema “indahnya kebersamaan”
dan sub tema &beragaman budaya bangsaku. Tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai adalah 1) Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu
mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf dari teks
tersebut dengan mandiri. 2) Setelah membaca teks tentang keragaman budaya,
siswa mampu menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf
dari teks tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan tepat. 3) Setelah wawancara
sederhana, siswa mampu menyebutkan keragaman budaya, etnis, dan agama teman
di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia dengan lengkap. 4) Setelah diskusi,
siswa mampu mengomunikasikan keragaman budaya, etnis, dan agama teman di
kelas sebagai identitas bangsa Indonesia secara lisan dan tulisan dengan sistematis.
5) Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari
beragam benda di sekitar dengan lengkap. Pelaksanaan pembelajarannya disajikan

pada Tabel | sebagai berikut.




Tabel 1. Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri Berbasis Budaya Lokal

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Awal 1. Guru dan siswa saling menyapa
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
3. Guru mengecek kehadiran siswa
4. Guru melakukan apersepsi (Tahap Engage)

e Guru memberikan pertanyaan tentang keberagaman budaya
Ngada? Pertanyaan: “Tahukah kamu bahwa di Kabupaten
Ngada terdiri atas banyak suku daerah, tarian, rumah adat, serta
agama?”

e  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan tentang keberagaman budaya Ngada untuk
membawa pengetahuan awal siswa dalam proses pebelajaran

*  Beberapa kelompok menyampaikan hasil diskusi dan kelompok
lain menanggapi.

e Siswa membuat simpulan sendiri dengan hasil laporan diskusi
dari berbagai kelompok siswa

*  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari

Inti 5. Guru melaksanakan pembelajaran (Tahap Explore)

*  Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok (4-5 siswa)

e  Guru memberikan LKS budaya lokal tentang “Tari Ja'i di
Kabupaten Ngada”

e  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakn LKS
budaya lokal dan melaporkan hasil diskusi

6. Guru melaksanakan pembelajaran (Tahap Explain)

e Beberapa kelompok siswa melaporkan hasil diskusi LKS
budaya lokal

e Kelompok lain menanggapi dengan memberikan beberapa
pertanyaan

¢ Guru menyimpulkan hasil diskusi kelompok siswa

e  Siswa kembali ke tempat masing-masing

7. Guru melaksanakan pembelajaran (Tahap Elaborate dan Tahap

Evaluate)

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk

mencari informasi tentang daerah asal dan ciri khas daerah asal

dari masing-masing siswa dalam kelompok.

Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan informasi yang

diperoleh siswa dalam masing-masing kelompok

a. Berdasarkan informasi yang kalian dapatkan, Apakah
kalian semua berasal dari daerah asal yang sama?
Jelaskan!

b. Apakah kalian mempunyai ciri khas daerah yang sama?
Jelaskan!

c. Bagaimana sikap yang seharusnya kalian tunjukkan
terhadap perbedaan yang ada?

d. Identifikasikan ciri-ciri keberagaman budaya bangsa di
Kabupaten Ngada?

e. Jelaskan contoh perbuatan atau tindakan yang
menunjukan sikap menghargai keberagaman budaya?




Kegiatan Deskripsi Kegiatan
f. Sebutkan kerugian akibat tidak menghargai keberagaman
budaya?
g. Bagaimana sikap kita dalam menghargai keberagaman
budaya?
h. Jelaskan perbedaan budaya dan kebudayaan?
e Siswa menjawab pertanyaan yvang diberikan
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melaporkan informasi dari siswa lain sesuai dengan pertanyaan
yang diberikan.
e Guru memperbaiki hasil diskusi dari informasi yang
didapatkan oleh siswa.
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan materi dari beberapa pertanyaan yang telah
diberikan.

Akhir 8. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran
* Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?
e Apa kegiatan yang paling disukai
9. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa

F. Rangkuman

Dari hasil pemaparan di atas, dapat diringkas mengenai isi dari tulisan ini
sebagai berikut. Dalam pembelajaran berbasis budaya, terdapat beberapa teori
sebagai pendukung. Teori tersebut antara lain adalah teori belajar berbasis interaksi
sosial, teori konstruktivistik, teori belajar Ki Hajar Dewantara. Sumber belajar ini
terdiri atas buku ajar elektronik, lembar kerja siswa (LKS) berbasis budaya, dan
multimedia berbasis budaya. Efektivitas pembelajaran berbasis budaya telah
terbukti secara empiris. Berbagai temuan memperlihatkan bahwa pembelajaran

berbasis budaya dapat meningkatkan hasil belajar.
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